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RINGKASAN 

Pelaksanaan Pendaflaran Hak Alas Tanah Secara Sisiemalik dalam 

proyek admlnislrasi perlanahan sebagai upaya unluk memberikan kepaslian 

hukum bagi pemegang hak alas lanah (Sri Winarsi, Agus Sekarmadji, 2001, 22 

hal) 

Penelltian Ini dilakukan unluk menJawab Permasalahan bagalmana 

penerapan Peraluran Pemerinlah Republlik Indonesia No. 24 lahun 1997 

lenlang Pendanaran Tanah Dikaltkan Dengan Pelaksanaan Pendaflaran Hak 

Alas Tanah Secara Sisiemalik Dalam Proyek Adminlslrasl Perlanahan ? 

PeneiHian ini berlujuan unluk mendapalkan pengelahuan dan 

pemahaman lenlang pelaksanaan pendaflaran hak alas lanah secara 

slslemallk dalam proyek admlnislrasl perlanahan. Penetltian Inl penggunakan 

melode penelilian normallf dengan pendekalan hisloris (Hisfolic81 8ppro8Ch) 

dan pendekalan perundang-undangan (Statute appro8ch). Sehingga hal ini 

dilakukan melalui pengkajian lerhadap keseluruhan kelenluan hukum yang 

berkailan dengan pokok masalah yang dibahas yaitu pendaftaran hak alas 

lanah secara sislemalik dalam proyek adminlslrasi perlanahan sebagai upaya 

unluk memberikan kepaslian hukum bagi pemegang hak alas lanah. 

Sumber bahan dalam penelilian ini ialah bahan primer dan bahan 

.ekunder. Bahan hukum dikumpulkan dengan menggunakan mel ode snow ball 

yakni menelusuri bahan hukum lebih lanjul dengan melihal pada daflar puslaka 

yang dipakai dalam bahan hukum yang sedang dikaji. 

Bahan hukum primer mellpull dokumen-dokumen yang dllakukan meialul 

lahapan-Iahapan sebagai berikul : 

1. Perlama ialah melakukan invenlarisasi hukum posilif yang berhubungan 

dengan pendaflaran hak alas lanah secara sislemallk dalam proyek 

adminislrasi perlanahan sebagai upaya unluk memberikan kepaslian hukum 

bagi pemegang hak alas lanah. Invenlarisasi inl melipuli peraluran yang 

.edang berlaku dan sedang berlaku . 

2. Kedua, Idenliflkasl hukum posHIf perlanahan yang berkaitan dengan 

pendaltaran hak alas lanah 
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3. Kellga, melakukan anallsa lerhadap peraluran perundang-undangan yang 

berkaitan dengan pendaftaran alas fanah secara sisfematik. Analisa 

berdasarkan content analysis dengan inlerprelasl dan perbandlngan dengan 

aspek hlslorlkal dan doklrln, sehlngga dapal menjawab permasalahan 
penelftian jnL 

Kesimpulan ialah pendaflaran hak alas lanah merupakan kewajiban dari 

pemerlnlah unluk memberlkan kepasllan hukum lerulama bagl pemegang hak 

alas fanah diseluruh wilayah indonesia Hal in; sesuaj dengan amanal yang 

lerdapal dalam Undang-undang Pokok Agrarla (UUPA) khusu,nya Pasal 19 

UUPA. Hal Inl, kemudlan drtlndak lanjutl dalam peraluran pelaksananya yaitu 

Peraluran Pemerlnlah Republlk Indonesia Nomor 24 Tahun 1997 lenlang 

Pendaftaran Tanah. Didalam pendaflaran hak alas lanah lerdapal asas-asas 

bahwa pendaftaran hak alas lanah harus ditakukan berdasarkan asas aman, 

asas lerjangkau, asas sederhana dan asas mulakhir. Salah salu eara 

pelaksanaan pendaftaran hak alas lanah yang meneerminkan pelaksanaan 

asas-asas lersebut adalah pendaFtaran hak alas lanah seeara sislemallk. 

Pendaftaran hak alas lanah seeara sislemallk lersebul merupakan proyek 

pemerinlah berdasarkan reneana yang telah dllelapkan lerlebih dahulu alau 

dikenal dengan isfilah Proyek Admjnistrasi Perlanahall. Proyek lersebul pada 

dasarnya segala beban pemblayaan ,inislalif dan lenaga ditakukan oleh 

pemerinlah dalam hal inl ditakukan oleh Badan Perlanahan Nasional (BPN). 

ill 
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A. Latar Belakang Masalah 

BABI 

PENDAHULUAN 

[WN': _' A 00" 
y" 

Demi lercapainya pembangunan dlbidang pertanahan, maka diperlukan 

langkah-Iangkah penyesuaian dan penyempurnaan peraluran perundang-

undangan dibidang perlanahan, lerulama didalam sislem Pendaflaran Hak 

Atas Tanah. Langkah-Iangkah ini diperlukan dalam rangka meningkalkan 

pelayanan yang semakin sederhana dan efislen yang meliputi lertib 

admlnlstrasl, lertlb hukum , lertlb penggunaan serla lerllb pemeliharaan 

tanah. 

Unluk meneapal slstem kadastral alau slstem pendaflaran hak atas 

tanah yang balk, bukanlah sesualu hal yang mudah. Dalam hal ini 

diperlukan adanya upaya yang sungguh-sungguh untuk mengadakan 

pembenahan dan penyerpurnaan didalam peraluran perundang-undangan. 

Seeara garls besar reformasl kadaslral terJadl sebagal aklbal adanya 

pengaruh dari lunlulan masyarakal lerhadap manajemen pertanahan unluk 

dapat memperbaiki dan peningkalan pelayanan adminslrasi kepada 

m asyarakat. 

Masalah yang dihadapi Badan Perlanahan Nasional (BPN) dewasa ini 

adalah rendahnya angka slalislik persil lanah yang lelah didanar diseluruh 

Indonesia, yailu darl sekilar 55 Jula bldang lanah hak yang memenuhl syaral 

unluk didaflar, baru ± 16 ,3 juta bidang lanah yang sudah didaftar. Unluk 

dapal mengalasl masalah lersebul , maka reformasl dlbldang pendaflaran 

hak alu lanah alau kadaslral sudah saalnya unluk segera dilaksanakan 

melalui berbagai pembenahan peningkalan dan penyempurnaan didalam 

peraluran perundang-undangannya . Salah salu upaya penyempurnaan 

peraluran perundang-undangan dibidang pertanahan adalah dengan 

d"erb"kannya Peraluran Pemerlnlah Republik Indonesia Nomar 24 Tahun 

1997 lenlang Pendanaran Tanah, sebag ai pengganli Peraluran Pemerinlah 

Republlk Indonesia Nomar 10 Tahun 1961 lenlang Pendanaran Tanah yang 

dlnyalakan lidak berlaku lagi. 
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Berdasarkan Peraluran Pemerlnlah Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 

1997 lenlang Pendanaran Tanah, lerdapal pengaluran secara operaslonal 

yang harus dHakukan oleh Badan Perlanahan Naslonal (BPN) dalam 

mempercepal pendaflaran hak atas tanah yaltu dengan melakukan 

pendaflaran bidang-bidang fallah secara sislematlk me/atu; Proyek 

Adminislrasi Pertanahan alau dikenal dengan islilah Ajudikasi. Pendaflaran 

hak alas lanah secara slslemallk dlanggap dapal memberlkan hasH yang 

leblh besar dalam waklu relallf slngkal, karena pengumpulan dala 

pendaflaran hak alas lanah dllakukan secara serenlak yang melipull semua 

obyek pendaflaran hak alas lanah yang belum dldanar dal"m wilayah alau 

bagian witayah sualu des a alau kelurahan Dengan cara Inl masyarakal 

secara langsung dapal mengelahOi dladakannya pendaflaran hak alas 

lanah lersebul sehlngga keberalan-keberalan yang ada dapal dikelahul. 

8. Rumusan Masalah 

Lalar belakang masalah penelillan dialas, permasalahan yang mendasar 

penelillan Inl adalah : 

1. Bagaimana penerapan Peraluran Pemerinlah Republik Indonesia Nomor 

24 lahun 1997 lenlang Pendanaran Tanah dikailkan dengan 

pelaksanaan pendanaran hak alas lanah secara slslemalik dalarn 

Proyek Adminlslrasl Perlanahan ? 

C. TUJuan Penelltlan 

1. Tu)uan menglndenliflkasi pelaksanaan pendaflaran hak alas lanah 

secara sistemafik dalam proyek adminislrasi pertanahan untuk 

memberikan kepaslian hak alas lanah. 

2. Unluk mengindenllflkasl aplikasl pelaksanaan pendaflaran hak alas 

lanah secara sislematik dalam proyek adminislrasi perlanahan unluk 

memberlkan kepastian hak alas lanah di Badan Perlanahan Nasional 

(BPN) 

2 
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D. Kontrlbusl Penelltlan 

Dengan penelttian ini diharapkan dapal diidenlifikasi konsepsi dan 

aplikasi pendaflaran hak alas lanah secara sislemalik dalam proyek 

adminslrasi perlanahan sehingga dapal memberikan kopaslian hak alas 

lanah dan dapal diberikan pelayanan secara cepal dan akura!. 

PenelHian ini juga diharapkan memberikan konlribusi berupa hasit 

penetHisn yang dapal dlJadlkan rujukan (Ieksbook) dalam perkuliahan 

Hukum Agraria. khususnya yang berhubungan dengan pendaflaran hak 

alas lanah,s erta dapal bermanfaal dalam pembinaan hukum nasional 

khususnya dalam bidang Hukum Agrarla. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

Kebijaksanaan nasional di bidang pert ana han telah dialur dalam 

ketentuan pokoknya yaitu 

Tahun 1960 tenlang 

(UUPA).(Lembaran Negara 

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 5 

Peraturan Dasar Pokok-Pokok Agraria 

Republlk Indonesia Tahun 1960 Nomor 104, 

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 2043). Untuk 

memberikan jaminan kepaslian hukum kepada pemegang hak alas tanah, 

maka pemerintah melaksanakan pendaftaran tanah, sebagaimana 

tercanlum dalam ketenluan Pasal19 UUPA yaitu 

(1) Unluk menjamin kepaslian hukum, oleh pemerinlah diadakan 

pendaflaran tanah di seluruh wllayah Republik Indonesia menurut 

ketentuan-kelenluan yang dialur dengan Peraluran Pemerinlah 

(2) Pendaflaran tersebul dalam ayat 1 pasal ini melipuli : 

a. Pengukuran, pemelaan danpembukuan tanah 

b. Pendaftaran hak-hak alas lanah dan peralihan hak-hak tersebul 

c. Pemberian sural-sural landa bukti hak, yang berlaku sebagai alai 

pembuklian yang kuat. 

(3) Pendaflaran tanah diselenggarakan dengan mengingal keadaan negara 

dan masyarakal, keperluan lalu linlas sosial ekonomi, serla kemungkinan 

penyelenggaraannya menurul pertimbangan Menteri Agraria 

(4) Dalam Peraluran Pemerinlah dialur biaya-biaya yang bersangkutan 

dengan pendaflaran maksud dalam ayal 1, dengan kelenluan bahwa 

rakyat yang lidak mampu dibebaskan dari pembayaran biaya-biaya 

lersebut. 

Pendaflaran dalam Kamus Sesar Sahasa Indonesia diartikan sebagai 

pencatatan. Sedangkan pendaftaran hak alas fanah menurut 80edi Harsono 

adalah sualu rangkaian kegialan yang dilakukan oleh pemerinlah secara 

lerus menerus dan teratur, berupa pengumpulan keterangan alau dala 

lerlenlu, pengolahan, penyimpanan dan penyajiannya bagi kepenlingan 

rakyal dalam rangka memberikan jaminan kepaslian hukum dibidang 
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perlanahan lermasuk penerbHan landa bukllnya dan pemeliharaannya. 

(Boedi Hersono, 1999: 28) 

Konsep selanjulnya adalah Islitah slslemallk, dalam kamus besar 

bahasa Indonesia diartikan sebagai susunan aluran, pengelahuan 

mengenai sualu sislem .. Islilah pendaftaran hak alas lanah secara 

sistematik, menurut PP Nomor 24 Tahun 1997 berarti kegiatan pendaffaran 

lanah unluk perlama kall yang dllakukan secara serenlak meliputi semua 

pendafiaran lanah yang belum didaftar dalam witayah alau bagian sualu 

desa alau kelurahan. 

Proyek adminislrasi perlanahan yang disebul ajudikasi, yang berasal 

darl kala aJudlcalion yang dlarllkan sebagal rlwayal lanah. Sedangkan 

dalam peraluran perundang-undangan, ajudikasi diartikan sebagai kegialan 

yang dllaksanakan dalam rangka proses pendaftaran lanah unluk perlama 

kall meliputi pengumpulan dan penelapan kebenaran dala fisik dan dala 

yuridis mengenai salu alau beberapa obyek pendaftaran lanah unluk 

keperluan pendaftarannya. Pengertian hak alas lanah adalah hak alas 

lanah sebaglan lertenlu permukaan buml yang lerbalas, yang dlberlkan 

kepada orang/badan hukum lertenlu yang dHenlukan oleh Undang-Undang 

Pokok Agraria (UUPA) unluk digunakan alau dimanraalkan sesuai dengan 

dlalur dengan kelenluan Pasal16 UUPA 
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BAB III 

MET ODE PENELITIAN 

Pemilihan metode penelilian ini dibatasi oleh perumusan masalah, obyek 

yang dileliti dari tradisi keilmuan hukum ilu sendiri. Penelitian ini merupakan 

penelitian normatif yang didukung dengan pendekalan secara empiris. Oleh 

karena itu, pendekatan masalah dalam penelRian ini menggunakan pendekatan 

historis perbandingan dan perundang-undangan (statute approach) sehingga 

hal in; dilakukan melalu; pengkaj'lan lerhadap keseluruhan kelentuan hukum 

yang berkaitan dengan pokok masalah yang dibahas yaitu Pendaftaran Hak 

Alas Tanah Secara Sistemalik dalam Proyek Adminislrasi Pertanahan Sebagai 

Upaya Unluk Memberikan Kepaslian Hukum Bag, Pemegang Hak Atas Tanah. 

Pembahasan masalah dalam penelilian Ini juga didukung dengan melakukan 

penganalisaan pendaftaran hak alas lanah secara sislemalik yang ada di 

Kanlor Pertanahan Kota Surabaya. 

Bahan hukum dikumpulkan dengan menggullakan melode snow ball, 

yaitu menelusuri bahan hukum lebih lanjut dengan melihal pada daftar pustaka 

yang dipakai dalam bahan hukum yang sedang dikaji. 

Bahan kepustakaan dikumpulkan dengan m enggunakan ,islem kartu 

(cBrd system). Karlu kutipan disusun berdasarkan pokok masalah dalam 

penelilian 1I1i. Bahan yang lerkumpul dijadikan "state of th_ an" dalam 

menganalisa bahan sekunder dari lapangan. 

Bahan primer dikumpulkan dari Undang-undang, Peraluram Pemerinlah, 

Ordonasi, Kepulusan Menteri, Peraluran Menteri, dsb. 

Bahan sekunder dikumpulkan dari buku-buku ilmiah, kamus 

ensiklopedia, jurnal-jurnal ilmiah yang menyangkul bidang perlanahan. 
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BABIV 

HASIL DAN ANALISIS 

A. Pendaflaran Hak Alas Tanah 

Pendaftaran hak alas lanah yang dilakukan oleh Pemerinlah unluk 

seluruh wilayah Indonesia mempunyai lujuan unluk memberikan jaminan 

kepaslian hukum dan perlindungan hukum kepada seliap subyek yang 

mempunyai hak at as tanah. Hal ini sesual dengan salah satu tujuan dari 

Undang-Undang Pokok Agraria (UUPA) yaHu melelakkan dasar-dasar unluk 

memberlkan kepastian hukum mengenai hak-hak alas lanah bagl rakyal 

seluruhnya. Hal ini membawa konsekwensi bag; Pemerinlah untuk 

mengadakan pendaflaran hak alas lanah di seluruh wilayah Indonesia yang 

bersifal rechts kadaster. 

Perihal pendaflaran hak alas lanah yang dialur dalam UUPA, lebih lanjul 

dialur dengan Peraluran Pemerinlah Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 1961 

(Lembaran Negara Tahun 1961 Nomor 28, Tambahan Lembaran Negara 

Nomor 2171) lenlang Pendaftaran Tanah. Peraluran Pemerinlah Republik 

Indonesia Nomor 10 Tahun 1961 lelah disempurnakan dengan Peraluran 

Pemerlnlah Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 1997 (Lembaran Negara 

Tahun 1997 Nomor 59, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3696) lenlang 

Pendaftaran Tanah. 

Pendaftaran Tanah menurut Pasal 1 buHr 1 Peraturan Pemerintah 

Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 1997 adalah: 

Rangkaian kegialan yang dilakukan oleh Pemerinlah secara lerus 
menerus berkesinambungan dan leralur, meliputi pengumpulan, 
pengolahan, pembukuan dan penya]lan serla pemeliharaan dala fisik dan 
dala yurldls, dalam benluk pela dan daftar, mengenai bidang-bidang lanah 
yang sudah ada haknya, dan hak mHik alas saluan rumah susun serta 
hak-hak lertenlu yang membebaninya Pasal 1 bulir 1 (Peraturan 
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 24 T ahun 1997 tentang 
Pendaftaran Tanah, 1997:3.) 

Pengertian Pendanaran hak alas lersebul dialas senada dengan pendapal A.P. 

PBrlidungan yailu : 
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Pendaftaran ini melalui sualu kelenluan yang sangal lelili dan lerarah 
sehingga lidak mungkin asal saja, lebih-Iebih lagi bukan lujuan 
pendaftaran lersebul unluk sekedar dilerbilkan bukli pendaftaran lanahnya 
saja, Dan kemudian dlanggap sebagal sualu yang sudah benar, lelapi 
masih harus melthal masalah-masalah malerlal yang ada dldalam seliap 
hak lersebul sehlngga sedapal mung kin dielakkan kemungkinan adanya 

'kelak gugalan dari orang-orang yang merasa lebih berhak . (A.P. 
PBrlindungBn, 1990:4) 

Kelenluan yang lermual dalam Pasal 1 bulir 1 Peraluran Pemerinlah 

Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 1997 lersebul, sesuai dengan pendapal 

dari Maria S.w. Sumardjono yang menyalakan bahwa unluk lerwujudnya 

kepaslian hukum lersebut maka penyelenggaraan pendaftaran hak alas lanah 

harus melipuli liga hal yailu : 

1. Pengukuran, perpelaan dan pembukuan lanah yang menghasilkan pela 
pendaftaran dan sural ukur. Dari pela pendaflaran dan sural-sural ukur 
dapal diperoleh kepasllan mengenal lelak, balas dan luas lanah yang 
bersangkulan (asas spesialllas) 

2. Pendaflaran hak-hak alas lanah dan peralihan hak-hak lain serla beban­
beban lerhadap lanah yang bersangkulan. Pendaflaran ini memberikan 
kelerangan lenlang sial us lanah dan siapa yang berhak alas lanah lersebul. 
(BSBS openbBBrheidj 

3. Pemberlan sural-sural landa bukll hak sebagai alai pembuklian yang kual 
(serlifikat). (Maria S.w. Sumardjono, 1997: 23 - 34.) 

Unluk meneapai lujuan penyelenggaraan pendaflaran hak alas lanah 

maka perlu adanya asas publisitas dan asas spesialitas yang merupakan syarat 

dalam menjamin kepaslian hukum hak-hak alas lanah. Asas publisitBs lebih 

menekankan pada segi legalilas yakni segi-segi hukum alas lanah sedangkan 

asas spesialitBs adalah menyangkul hubungan subyek hukum dengan obyek 

hak (Ianah) harus jelas. Disamping ilu, pendaflaran hak alas lanah harus 

mengandung as as sederhana (kelenluan pokok dan lalacaranya mudah 

dipahami), am an (pendaflaran lanah diselenggarakan secara lelili dan cermal 

sehingga dapal memberikan kepaslian hukum), terjBngkau (biaya lidak 

memberalkan gOlongan ekonomi lemah), mutakllir (dala pendaftaran lanah 

harus dipelihara), dan t.rbuka bagi masyarakal unluk memperoleh kelerangan 

lenlang data yang benar sefiap sa at. 

Pelaksanaan pendaftaran hak alas tanah sebagaimana yang 

diamanalkan UUPA adalah merupakan sualu kewajiban baik bagi pemerinlah 
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maupun bagi masyarakal (para pemegang hak lanah). Pasal19 ayal (1) UUPA 

menekankan kewajiban ilu kepada pemerinlah unluk mengadakan pendaflaran 

hak alas lanah dl seluruh wllayah Republik Indonesia, sedangkan Pasal-Pasal 

12 ayal (I), 32 ayal (1), dan 38 ayal (1) UUPA yang menelapkan bahwa Hak 

Milik, Hak Guna Usaha Dan Hak Guna Bangunan demikian pula seliap 

peralihan, hapusnya dan pembobanannya dengan hak-hak lain harus 

dldaflarkan adalah merupakan kewajiban bagl yang mempunyai hak lersebut 

dongan maksud agar diperoioh kepaslian hukum lerhadap hak alas lanahnya. 

Hal ini merupakan kewajiban yang harus diiaksanakan oieh pemegang hak 

unluk mendaflarkan sebldang lanahnya. Berdasarkan Peraluran Pemerinfah 

r Republlk indonesia Nomor 24 Tahun 1997 fenfang Pendaflaran Tanah 

I khususnya Pasal 9 dinyalakan bahwa obyek pendaflaran lanah lidak hanya 

bldang-bldang lanah lerlenlu saja lelapi diperluas hingga obyek-obyek lertenlu 

yang berkaHan dengan fanah yailu : 

a. Bidang-bidang lanah yang dipunyai dengan Hak Milik, Hak Guna Usaha, 

Hak Guna Bangunan dan Hak Pakai 

b. Tanah Hak Pengelolaan 

c. Tanah Wakaf 

d. Hak Milik afas Safuan Rumah Susun 

e. Hak Tanggungan 

f. Tanah Negara (Pendanaran dilakukan dengan cara membukukan bidang 

lanah yang merupakan fanah negara dalam danar lanah) 

Menurut Marla S.w. Sumardjono pendanaran hak alas lanah 

mempunyai fujuan unluk memberlkan kepaslian hukum dan perlindungan 

hukum kepada pemegang hak alas lanah, pemilik safuan rumah susun dan 

pemegang hak langgungan. Pendanaran hak afas fanah juga dimaksudkan 

unfuk menyediakan informasi kepada pihak yang berkepentingan dan 

Pemerinlah memperoleh dala lenlang sebidang lanah, serla unluk 

fersetenggaranya lertib adminislrasi pertanahan. Pendapal Maria S.W. 

Sumardjono sesuat dengan fujuan pendanaran hak alas tanah yang lerdapal 

dalam Peraluran Pemerlnlah Republlk tndonesia Nomor 24 Tahun 1997 
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tentang Pendaftaran Tanah, khususnya yang dlatur dalam Pasal 3 yang 

menyatakan bahwa pendaftaran tanah bertujuan : 

a. Untuk memberlkan kepasllan hukum dan perUndungan hukum kepada 
pemegang hak alas sualu bldang lanah, saluan rumah susun dan hak­
hak lain yang lerdaftar, agar dengan mudah dapal membuktlkan dlrlnya 
sebagal pemegang hak yang sah 

b. Peny.diaan informasi kepada pihak-pihak yang berkepenlingan 
lermasuk Pemerlntah, agar dengan mudah dapat dlperoleh data yang 
dlperlukan dalam kaHannya dengan perbualan hukum m engenal bldang­
bldang lanah dan saluan-saluan rumah susun yang sudah lerdanar. 
Unluk dapal mewujudkan fungsi informasi, maka dala yang berkanan 
dengan aspek fisik dan yuridis alas bidang-bidang lanah yang sudah 
lerdanar dalam balas-balas lertenlu lerbuka unluk umum. 

c. Terselenggaranya terllb admlnistrasl perlanahan. (Peraturan Pemerintah 
Republlk Indonesia Nomor 24 rahun 1997,1997:12) 

Dalam rangka mewuJudkan terciptanya terlib administrasl pertanahan, 

maka seliap bidang lanah hak alau saluan rumah susun, lermasuk perallhan 

haknya, pembebanan hak dan hapusnya hak yang bersangkutan wajib 

didanarkan pada Kanlor Pertanahan. 

B. Pendaftaran Hak Alas Tanah 8ecara 81stematlk Menurut Peraturan 

Pemerlntah Republlk Indonesia Nomor 24 tahun 1997 

TUJuan darl pendanaran hak at as lanah lersebut akan lercapal Jika 

kegialan pendaftaran hak alas tanah menurut Peraluran Pemerintah Republik 

Indonosia Nomor 24 Tahun 1997 dapat dilaksanakan dengan baik. Kegialan 

pendanaran hak alas tanah dapal dUaksanakan dalam lahapan ; 

a. Pendanaran hak alas lanah unluk perlama kali. 

Pendaftaran hak alas tanah pada tahapan ini dilakukan terdapat bidang­

bldang lanah yang belum pernah didaftar baik melalui prosedur yang ada 

dalam Peraluran Pemerlnlah Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 1961 

maupun dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 

1997. Pendaftaran hak alas lanah unluk perlama kali meliputi kegialan 

pengumpulan dan pengolahan dala fisik, pembukllan hak dan 

pembukuannya, penerbUan sertifikal, penyajian dala fisik dan dala yuridis 

serta penyimpanan daftar umum dan dokumen. Hal ini sesuai dengan 

Kelenluan Paoal 12 ayat 1 Peraturan Pemerlntah Republik Indonesia Nomar 

24 Tahun 1997. 
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b. Pemellharaan dala pendanaran lanah. 

Pada lahap ini pendanaran dilakukan lerhadap seliap ada perubahan dala 

yang lerJadi kemudlan. Perubahan dala lanah lanah lIu mungkin dapal 

lerjadl, misalnya peralihan hak alas lanah, pembebanan hak alas lanah 

dengan hak alas lanah lainnya dan hak langgungan, pemecahan bidang 

lanah, penggabungan bidang lanah serla perganlian nama pemegang hak 

alas lanah. Hal inl sesual dengan kelenluan Pasal 12 ayal (2) Peraluran 

Pemerinlah Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 1997 yang menyalakan 

bahwa kegialan pemeliharaan dala pendaflaran lanah melipuli pendanaran 

perallhan dan pembebanan hak serta pendaflaran perubahan dala 

pendaRaran hak lanah lalnnya. 

Pendanaran hak alas lanah unluk pertama kali dilaksanakan melalui 

cara sistemstik dan sporsdik. Pengertlan Pendanaran hak alas lanah secar. 

sl.temstik dapal dilemukan dalam kelenluan Pasal 1 angka 10 Peraluran 

Pemerinlah Nomor 24 Tahun 1997 yang menyalakan : 

Pendanaran lanah secara sistemstik adalah kegialan pendanaran lanah 
unluk perlama kall yang dilakukan secara serenlak yang mellputl semua 
obyek pendanaran lanah yang belum dldanar dalam wilayah alau baglan 
wilayah sualu desa alau kelurahan. (Hsdi Selis Tunggsl, 1997:4) 

Berdasarkan kelenluan Pasal lersebul dlalas maka pend ana ran hak 

alas lanah secara slstemstlk dllaksanakan berdasarkan pada sualu reneana 

karja dan dllaksanakan di wilayatl-wilayah yang dilelapkan oleh M enleri. 

Dengan diukur lokasi pendanaran meliputi wilayah yang dilelapkan oleh Kepala 

Badan Perlanahan Nasional yang melipull desa alau kelurahan yang 

berdasarkan perlimbangan-perlimbangan lerlenlu anlara lain lersedia pela 

dasar. Alau dengan kala lain pendanaran hak alas lanah secara sislemalik ini 

dllakukan lerhadap sualu wilayah desa alau kelurahan yang belum dldaflar. 

Pendanaran lanah secara slsle'nalik berbeda dengan pendanaran hak alas 

lanah secara sporsdik. 

Pendanaran hak alas lanah secara sporadlk adalah keglalan 

pendaflaran hak alas lanah unluk perlama kali mengenai salu alau beberapa 

obyek pendaftaran hak alas tanah dalam wi/ayah alau bag ian wilayah suatu 

desalkelurahan secara individual alau massaJ. Pengertian Pendaflaran hak 
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alas lanah setara SPOf8dik lersebul lermual dalam Kelenluan Pasal 1 angka 11 

Peraluran Pemerinlah Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 1997 lenlang 

Pendaflaran Tanah. Berdasarkan Peraluran Pemerlnlah Republik Indonesia 

Nomor 24 Tahun 1997 maka kedua cara pendaflaran hak alas lanah lersebul 

dllaksanakan, walaupun lebih menllikberalkan pada pendaftaran hak alas 

lanah setara sislem8tik karena melalui cara ini akan mempercepal perolehan 

dala mengenal bldang-bldang lanah yang akan dldaflar darlpada melalui 

pendaflaran hak alas lanah secara spor8dik . 

Pendallaran hak alas lanah secara sistsmalik berbeda dengan 

pendaflaran hak alas lanah setara SPOf8dik, dim ana perbedaan lersebul 

lerlelak pada Inlslallt dan permlnlaan serla blaya . Dalam pendaflaran hak alas 

lanah setara sistem8tik baik prakarsa dan biaya dilanggung oleh pemerinlah. 

Anggola masyarakal linggol membanlu dalam pelaksanaannya yang berkallan 

dengan penyedlaan dala yang dlperlukan misalnya menunjukkan balas-balas 

bidang lanah, menunjukkan bukli pemilikan lanah dan lainnya demi kebenaran 

dala fisik dan dala yuridis . Oleh karena lIu , pelaksanaannya harus dibual lebih 

dulu rentana kerja yang metlpull jangka waklu yang agak panjang dan rentana 

lahunan yang berkelanjulan. Dalam melaksanakan pendaflaran hak alas lanah 

setara sistemalik. Kepala Kanlor Pertanahan dibanlu oleh Panilia Ajudikasi 

yang dlbenluk oleh Menlerl alau pejabal yang dllunjuk . Susunan Panilia 

Ajudlkasl lerdlrl dari seorang Kelua Panllia , merangkap anggola yang dijabal 

oleh seorang pegawai Badan Perlanahan Nasional, beberapa anggola yang 

lerdlrl darl seorang pegawal Badan Perlanahan Naslonal yang mempunyal 

kemampuan pengelahuan dlbldang pendaflaran hak alas lanah dan seorang 

pegawai Badan Perlanahan Nasional yang mempunyai kemampuan 

pengelahuan dibidang hak-hak alas lanah serla dilambah dengan Kepala 

Desa lLurah alau lelua adal, lokoh masyarakal yang dlanggap lahu mengenal 

kepemilikan bidang lanah yang akan didaflar. Tugas ulama Panilia Ajudikasi 

adalah mengumpulkan dan mengolah dala fisik dan yuridis lanah serla 

menelapkan dan mengesahkan kebenaran dala bagi keperluan pendaftaran 

yang berakhlr dengan penerbllan serllfikal. Susunan Panilia Ajudlkasl dalam 

pendaftaran hak alas lanah secara sistem8lik dialur dalam Pasal 8 Peraluran 

Pemerinlah Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 1997. Pendaftaran hak alas 
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lanah secara 'porBdlk, pelaksanaannya dilakukan alas permlnlaan pihak yang 

berkepenlingan. Yang dimaksud dengan pihak yang berkepenlingan adalah 

plhak-pihak yang berhak alas bldang lanah yang bersangkulan alau kuasanya. 

Pada pendaltaran hak alas lanah secara sporBdik, inlsial~ unluk mendanarkan 

dalang dari anggola masyarakal yailu individu alau badan hukum yang 

kebelulan mempunyai bidang lanah yang pendaltarannya diwajibkan. Kegialan 

pendaftaran hak alas lanah secara sporBdik dilaksanakan karena 

kelerbatasall-kelerbalasan dari pemerinlah, misalnya dana dan unluk 

menampung keinginan masyarakal dalam penserlifikalan lanah yang semakin 

besar. 

Tujuan ulama dlselenggarakan Proyek Admlnlslrasi Perlanahan atau 

ajudikasl adalah unluk menjamin kepaslian hukum hak alas lanah dengan 

prose. percepalan pendaftaran hak ala. lanah yang mengandung unsur murah 

dan sederhana sebagai perwujudan darl clla-clla yang lerkandung dalam 

Undang-undang Pokok Agraria (UUPA) Nomor 5 Tahun 1960 yailu membanlu 

mewujudkan kesejahleraan masyarakal berpenghasilan rendah alau ekonoml 

lemah. leblh lanjul Soni Harsono (mantan KepBIa BPNI Menteri Negara 

Agr8ria) menyalakan bahwa Proyek Adminislrasi Pertanahan alau ajudikasi Ini 

bertujuan anlara lain: (SoniHBrsono. 1997: 1) 

1. Mempercepal proses admlnislrasl pendaflaran hak alas lanah dl seluruh 
wllayah Indonesia lermasuk pembualan pela-pela dasar pendanaran hak 
alas lanah yang lengkap, memperbaiki kelembagaaan lermasuk 
menyempurnakan dan melengkapi hukum perlanahan ; 

2. Memberikan rasa aman kepada pemegang hak alas lanah karena adanya 
kepaslian hukum mengenai subyek maupun obyek hak alas lanah; 

3. Menghindarl alau mengurangl sengkela-sengkela lanah: 
4. Mempercepal proses pendaflaran hak alas lanah dengan biaya yang murah 

, mudah dan kepastian Iransaksi mengenai lanah: 
5. Menlngkalkan kemampuan aparal dibidang perlanahan dan merumuskan 

kebijaksanaan serta menyempurnakan hukum perlanahan dalam menuju 
calur lertlb pertanahan dalam menuju calur lerllb perlanahan. 

Unluk mencapal lujuan lersebul perlu adanya dukungan penuh dari 

berbagal sarana, balk darl seklor flnanslal, kelenluall-kelenluan alau peralurall­

peraluran, perangkat lenaga kerja pelaksana karena Proyek Adminislrasi 

Pertanahan afau ajudikasi merupakan model da/am upaya mempercepat 

pensertiflkatan lanah dengan lerobosan memberikan kemudahan dan blaya 
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yang ringan. Disamping Hu karena pekerjaan pensertifikalan lanah meialul 

Proyek Adminislrasi Perlanahan merupakan pekerjaan be,ar yang mungkin 

banyak kendala dalam pelak,anaannya, sehlngga sangal dlperlukan peran 

koordinalif dan dukungan para Kepala Desa alau Kelurahan dan Camal beserla 

perangkalnya sebagai salah ,alu ujung lombak aparalur dalam memberikan 

pelayanan kepada ma,yarakat. 

Berkailan dengan lersebut dlalas, maka aparal pelaksana Proyek 

Admini.lra.i Pertanahan alau ajudikasi dHunlul unluk melaksanakan lugasnya 

dengan kelelHian dan kelekunan dalam melakukan pendalaan riwayal bidang­

bldang lanah serla dalam proses penerbllan serlifikalnya agar lercipla rasa 

I aman dan lerjamln bagl masyarakal yang lanahnya dldanar melalul proyek 

t larsabut. Disamping lIu, usaha-usaha konkril harus dilakukan pemerinlah 

adalah memberikan kemudahan bagi masyarakal seperll yang menjadl lujuan 

darl Proyek Admlnlslrasi Porlanahan alau Ajudikasl yailu lanpa adanya sodlkll 

nial unluk mempersulll masyarakal dalam proses penerbitan serlifikal, seperti 

kemudahan dalam mempersiapkan alai bukli kepemilikan lanah, dala-dala 

prlbadl pemohon serta blaya sehlngga lerjangkau oleh masyarakal darl 

golongan ekonomi lomah dengan diimbangi oleh peningkalan pelayanan 

kapada masyarakat. 

Unluk menyelenggarakan Proyek Admlnlslrasl Perlanahan, Menleri 

Negara Agraria/ Kepala Badan Pertanahan Nasional lelah mengeluarkan 

Keputusan yallu, Keputu.an Menleri Negara Agraria/Kepala Badan Pertanahan 

Naslonal Nomor 8 Tahun 1996 Tenlang Sirukiur Organlsasl dan mekanlsme 

kerja Proyek Admlnislrasi Perlanahan. 

Sirukiur Organisasi Perlanahan lersebul unluk lingkal Kabupalen alau 

Kola khususnya yang ada di Kanlor Porlanahan Kola Surabaya lordiri dari : 

1. Kepala Kanlor Perlanahan 

2. Managemenl Supporl Una of Kanlor Pertanahan ( MSU- Kp) yang lerdiri dari 

para Kepala seksi dan Kepala Sub Bagian Tala Usaha alau yang mewakili 

dllingkungan Kanlor Pertanahan Kola Surabaya yang secara ex officio 

dlkelua oleh salah seorang Kepala seksi yang dilunjuk. 

3. Panitia Ajudikasi 
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Tugas Kepala Kanlor Perlanahan Kola Surabaya adalah mengusulkan 

kelurahan yang akan menjadi lokasi Proyek Adminislra si, memberikan pelunjuk 

mengenal operaslonal leknls pelak.anaan dan penyelesalan masalah kepada 

PanHla Ajudika.i serta berlanggung jawab kepada Kanlor Wilayah Badan 

Pertanahan Nasional Propinsi. Sedangkan lugas Managemenl Supporl UnH Of 

Kanlor Porlanahan (MSU-Kp) adalah mombanlu lugas-Iugas Kepala Kanlor 

Pertanahan Kola Surabaya dalam keglalan operaslonal Proyek Adminlslrasi 

Pertanahan, membanlu kelanearan kegialan fisik dan adminislrasi PanHia 

Ajudikasi, mengadakan koordinasi dengan pihak lerkail diwilayah kola 

Surabaya serla bertanggungjawab kepada Kepala Kanlor Kola Surabaya. 

Tugas PanHla AjUdlkasl adalah membual laporan dua mlngguan 

pelaksanaan Proyek Adminislrasi Pertanahan yang menyangkut masalah leknis 

operas lanai serla bertanggungjawab kepada Kepala Kanlor Perlanahan. 

PanHla Ajudlkasl dalam pendanaran hak alas lanah seeara slslematik di 

Kanlor Pertanahan Kola Surabaya dilaksanakan oleh sualu lim yang dlsebul 

PanHia Ajudikasi yang lerdiri dari : 

1. Seorang kelua Tim AjUdikaSI merangkap anggola, yang dijabal oleh 

Pegawai Kanlor Pertanahan Kola Surabaya yang mempunyai kemampuan 

di bldang pendaftaran hak alas lanah dan alau mempunyai pangkal 

lerllnggl dlanlara pera anggola; 

2. Wakil kelua I merangkap ang90la , yang dijabal oleh pegewai Kanlor 

Perlanahan Kola Surabaya yang mempunyai kemampuan dan pengelahuan 

dlbidang pendafteran hak alas lanah; 

3. Wakil Kelua II merangkap anggola yang dijabal oleh pegawai Kanlor 

Pertanahan Kola Surabaya yang mempunyai kemampuan dan pengelahuan 

dibidang hak-hak alas lanah; 

4. Anggola yang lerdlri dari Saluan Tugas (Salgas) pengumpul dala fisik dan 

Salgas pengimpul dala yuridis 

5. Dibanlu oleh lurah yang bersangkulan alau P~mong Desa yang dilunjuk 

sebagai anggola. Keanggolaan PanHla Ajudlk3si dapal dilambah dengan 

seorang yang dlanggap mengelahui dala yuridls bldang-bideng lanah 

dilokasi pendaflaran hak alas tanah secara sistematik, misalnya Kepala 

lingkungan Selempat. 
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Keanggolaan Saluan Tuga. (Salga.) Ajudlka.1 jumlahnya dl.e.ualkan 

dengan kebuluhall . Saluan Tugas (Salga.) Ajudikasi illi lerdiri dari : 

1. Salgas Pengukuran dan Pemelaan yang lerdlrl dari beberapa pelugas ukur, 

yang dalam melak.anakan lugasnya dibanlu oleh beberapa orang 

pembanlu pelugas ukur; 

2. Salgas Pengumpul Dala Yuridis lerdiri dari : 

a. Seorang pegawai Kantor Pertanahan yang mempunyai pengelahuan 

dibidang hak-hak alas lanah; 

b. Seorang pegawai Kanlor Perlanahan yang mempunyai pengelahuan 

dlbidang pendafiaran hak alas lanah; 

e. Seorang anggola pemerlnlah de.a alau kelurahan darl wilayah yang 

bersangkutan; 

3. Salgas Adminl.lra.llerdiri dari : 

Seorang alau beberapa orang pelugas lala usaha yang dalam 

melaksanakan lugasnya dibanlu oleh beberapa orang pembanlu lala usaha. 

Pada da.arnya, dalam pelaksanaan Proyek Adminislrasi Perlanahan 

secara keseluruhan mempunyallugas dan wewenang yaHu : 

a. Menyiapkan rene ana kerja ajudikasi seeara lerperinei; 

b. Mengumpulkan dala fisik dan dokumen asli dala yuridis semua bidang lanah 

yang ada diwllayah yang bersangkutan serla memberlkan landa penerimaan 

dokumen kepada pemegang hak alas lanah alau kuasanya; 

c. Menyelidiki riwayal hak alas lanah dan menilai kebenaran alai bukli 

pemilikan alau penguasaan lanah; 

d. Mengumumkan dala fisik dan dala yuridis yang sudah dikumpulkan; 

e. Membanlu menyelesaikan kelidak.epakalan alau sengkela anlara pihak­

pihak yang bersangkulan mengenai dala yang diumumkan. 

f. Mengesahkan hasll pengumuman sebagalmana dlmaksud pada huruf d 

yang akan digunakan sebagai dasar pembukuan hak alau pengusulan 

pemberian hak; 

g. Menyampalkan laporan secara perlodlk dan menyerahkan hasll keglalan 

Panilia Ajudikasl Kepada Kepala Kanlor Perlanahan; 

h. Melaksanakan lugas-Iugas lain yang diberikan secara khusus kepadanya, 

yang berhubungan dengan pendafiaran hak alas lanah secara sislemalik. 
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Unluk dapal mencermall pendaftaran hak alan lanah secara slslemalik, dapal 

dilihal dalam diagram Proses Pellgukurall Untuk Pendefterall Hak Atas Tenall 

(Diagram Diata.). 

Adanya Pendaftaran hak alas tanah secara sislemalik maka diinginkan 

sebagal salah salu sarana untuk lercapainya Calur Terlib Pertanahan. Calur 

lertib pertanahan merupakan landasan pokok pelaksanaan perlanahan unluk 

menyusun program-program penalaaan kemball penggunaan, penguasaan dan 

pemilikan lanah dengan maksud unluk meneiplakan suasana yang dapat 

menjamin lerlaksananya pembangunan dengan meningkalklan jaminan 

kepasllan hak-hak alas lanah, kelanearan pertanahan yang lepal, murah 

I dan eepal agar lerjangkau oleh segenap laplsan masyarakat. (Imam Mak.um, 

l 1989: 14) 

Calur Tertlb Pertanahan merupakan pedoman bagi penyelenggaraan 

lugas-Iugas pengelolaan dan pengembangan admlnislrasl pertanahan, juga 

merupakan gambaran lenlang kondisi alau sasaran anlara yang ingin dieapai 

dalam pembangunan perlanahan yang dilaksanakan seeara bertahap. 

Kebljaksanaan pemerlnlah dalam pembangunan bldang pertanahan 

yang dikenal dengan Calur Tertib Perlanahan ,Meliputi : (Urip Sento.o, 1994, 

25-30) : 

a. Tertib Hukum Pertanahan 

Desar hukum utama peraluran perundang-undangan bldang perlanahan 

adalah UUPA . UUPA hanya mengalur lenlang kelenluan-kelenluan yang 

pokok saja dan maslh membuluhkan peraluran pelaksanaannya. Upaya 

pembualan peraluran perundang-undangan sebagal pelaksana UUPA 

sangal Penting dalam rangka mewujudkan lertib hukum pertanahan, 

sehingga dapal lereapai lujuan pokok UUPA yailu melelakkan dasar-dasar 

bagl penyusunan hukum agraria nasional, melelakkan dasar-dasar unluk 

mengadakan kesaluan dan kesederhanaan dalam hukum pertanahan, dan 

melelakkan dasar-dasar unluk memberikan kepastian hukum mengenai 

hak-hak alas lanah bagi seluruh rakyal Indonesia. Conloh konkrH agar lertib 

hukum perlanahan dapal lereapal yailu muneulnya Peraluran Pemerinlah 

Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 1997 tenlang Pendaflaran tanah yang 
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mempunyai lujuan unluk menimbulkan kepaslian hak alas lanah dengan 

dikeluarkannya alai bukli yang kual (serlifikal). 

b. Tertib Adminislra.1 Perlanahan 

Dengan semakin meningkalnya pembangunan bidang perlanahan , lerlib 

administrasi pertanahan merupakan porsi yang diutamakan dengan jatan 

menyempumakan peraluran perundang-undangan dan penyederhanaan 

pelayanan yang dapal dljangkau oleh masyarakal khususnya pemegang 

hak alas lanah. Diharapkan dengan adanya lertib adminislrasi pertanahan 

maka seliap pelayanan dibidang pertanahan diusahakan berjalan lancar, 

lertlb. murah dan sederhana sehingga dapal mendorong kepada 

masyarakal unluk menyelesalkan urusannya yang berkaHan dengan hak 

alas lanah. 

c. Tertlb Penggunaan Tanah 

Terllb penggunaan lanah harus sejalan dengan jlwa dan semangal Pasal 33 

ayal (3) Undang-undang Dasar 1945 yang menyebutkan bahwa lanah 

dikuasai oleh Negara dan dipergunakan unluk sebesar-besamya 

kemakmuran rakyat. Hal Inl seJalan dengan kelenluan Pasal 2 UUPA. Pasal 

14UUPA dan Pasol 15 UUPA yang menegaskan bahwa Pemerinlah 

membual rencana umum mengenai persediaan. perunlukkan dan 

penggunaan lanah unluk berbagal keperluan yang berupa ruang IIngkup 

nasional, regional dan lokal unluk mencapai sebasar-besarnya kemakmuran 

rakyal dengan lelap memperhalikan keleslarian Iingkungan hidup. Upaya 

ullluk mewuJudkan lerllb penggunaan lanah dapal dUakukan dengan 

penalaan kembali penguasaan . penggunaan dan pemilikan lanah lermasuk 

pengalihan hak alas lanah. penyusunan rencana penggunaan lanah baik 

unluk lingkal nasional maupun lingkal daerah. dan pembualan pela 

penggunaan lanah. Dengan adanya lerlib penggunaan lanah maka dapal 

lerwujud fungsi so sial hak alas lanah seperli yang dilegaskan dalam Pasal 6 

UUPA. Hal ini berarti. dalam penggunaan lanah ilu harus ada 

keseimbangan anlara kepenlingan Indlvidu dengan kepenlingan masyarakal 

dan negara lermasuk kepenllngan pembangunan. 
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d. Terlib Pemeliharaan Tanah dan Lingkungan Hidup 

Pasal 15 UUPA menjelaskan bahwa pemeliharaan lanah, lermasuk 

menambah kesuburannya serla meneegah kerusakannya adalah kewajiban 

liap-liap orang , badan hukum alau inslansi yang mempunyai hubungan 

hukum dengan lanah Hu, dengan memperhalikan golongan ekonomi lemah. 

Kelenluan ini merupakan landasan bagi seliap orang, badan hukum maupun 

Inslansi pemerinlah yang mengauasl ,memllikl alau menggunakan lanah 

wajib menjaga kesuburan dan keleslarian lingkungan hidupnya. 

Terlib pemeliharaan lanah dan lingkungan hidup dapal lerwujud apabila 

pemerlnlah secara konllnyu melakukan pemblnaan kepada masyarakal 

yang mendlrlkan usaha-usaha yang dapal menlmbulkan dampak yang IIdak 

baik lerhadap lingkungan. Begilu pula, masyarakal harus juga berparlisipasi 

secara akllf dengan jalan IIdak melakukan perbualan-perbualan yang 

berlenlangan dengan peraluran perundang-undangan yang berlaku yang 

berkaitan dengan lanah sehingga lidak mengganggu keleslarian lingkungan 

hidup. 
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BABV 

KESIMPULAN 

Pendaflaran hak alas lanah dlalur dalam Undang-undang Pokok Agraria 

khususnya dalam Pasal 19 UUPA. Lebih lanjul dialur dalam Peraluran 

Pemerinlah Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 1961 (Lembaran Negara 

Tahun 1961 Nomor 28, Tambahan Lembaran Negara Nomor 2171) lenlang 

Pendallaran Tanah. Dalam Kenyalaannya, Pendallaran hak alas lanah yang 

diselenggarakan berdasarkan Peraluran Pemerinlah Republik Indonesia Nomor 

10 Tahun 1961 lersebul selama leblh dari 35 (liga puluh lima lahun) belum 

r cukup memberikan hasil yang memuaskan.Sehubungan dengan hal ilu, maka 

! dalam rangka meningkalkan dukungan yang lebih baik pada pembangunan 

naslonal dengan memberlkan kepasllan hukum dlbldang pert ana han, 

dlpandang perlu unluk mengadakan penyempurnaan pada kelenluan yang 

mengalur pendaflaran hak alas lanah. Peraluran Pemerinlah Republik 

Indonesia Nomor 24 Tahun 1997 (Lembaran Negara Tahun 1997 Nomor 59, 

Tambahan lembaran Negara Nomor 3696) lenlang Pendaftaran Tanah 

merupakan peraluran yang menyempurnakan Peraluran Pemerinlah Republik 

Indonesia Nomor 10 Tahun 1961. Peraluran Pemerinlah Republik Indonesia 

Nomor 24 Tahun 1997 lebih legas dan konkrH dalam pelaksanaan pendallaran 

hak alas lanah. Salah salu benluk pelaksanaan pendaftaran hak alas lanahnya 

adalah pendallaran hak alas lanah secara sislemalik. 

Pelaksanaan Pendallaran hak alas lanah secara .islemalik melalui 

Proyek Admlnlslra.1 Perlanahan merupakan lerobosan dalam pembangunan 

dibidan pertanahan yaHu sebagai salah salu langkah operasional yang lolah 

dllaksanakan oleh Badan Perlanahan Nasional (BPN) dalam hal Inl dilakukan 

oleh Kanlor Perlanahan Kabupalen alau Kola dalam rangka mempercepal 

pendallaran hak alas lanah dengan cara pengumpulan dala pendallaran hak 

ala. lanah dilakukan secara serenlak yang mellpuli .emua obyek pendallaran 

hak alas lanah yang belum dldaftar dalam wllaya alau bag Ian wllayah sualu 

desa alau kelurahan.Pendafiaran hak alas lanah secara sislemalik ini 

merupakan realisasi untuk memberikan jaminan kepastian hukum bagi 

pemegang hak alas lanah dengan prosedur yang sederhana, murah dan cepal. 
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Untuk itu, masih sangat diperlukan adanya penlngkatan profesional kerja dari 

pegawai Kantor Pertanahan sehingga akan dihasitkan data-data fisik maupun 

data-data yuridis yang akurat dan cermat. 
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